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KETELADANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN DALAM MENINGKATKAN
 NILAI-NILAI TATA KRAMA PESERTA DIDIK
 Edison Djama, M.Pd.K. dan Datarnius Zebua, S.Pd.
 Sekolah Tinggi Teologi lnjili Arastamar (SETIA) Jakarta
 ABSTRAK
 Seorang guru bukan hanya sebagai nara sumber dalam mengetahui dan menguasai materi
 pelajaran tetapi juga menjadi teladan bagi peserta didik. Menjadi seorang guru bukan hal
 yang mudah, selain dapat mengajar dan mendidik, juga menjadi teladan dalam tindakan
 dan perbuatan yang baik. Pentingnya Keteladanan Guru Pendidikan Agama Kristen dapat
 meningkatkan nilai-nilai tata krama peserta didik. Guru PAK adalah pengajar, pendidik dan
 teladan, baik dalam tutur kata perbuatan iman maupun kasih. Adapun tujuan penelitian ini
 adalah untuk menjelaskan bagaimana gambaran umum tentang keteladanan guru PAK.
 Kemudian menjelaskan bagaimana keteladanan guru PAK dalam meningkatkan nilai-nilai
 tata krama peserta didik. Metode penelitian yang digunakan dalam pengumpulan dan
 penyusun skripsi ini adalah penelitian kualitatif literatur (library reseach). Penulis
 mendeskripsikan setiap pandangan atau teori para ahli dan menyusunya secara berurutan.
 Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah keteladanan memberikan contoh yang
 baik kepada peserta didik dan bertanggung jawab atas tugas yang telah diberikan
 kepadanya. Keberhasilan seorang guru PAK adalah dimulai dari dirinya terlebih dahulu.
 Hal itu dapat terjadi melalui bakat, pribadi, persiapan dan hubungannya yang benar dengan
 Tuhan. Guru PAK harus memiliki tingkah laku yang baik dan sopan dalam kehidupannya,
 baik di dalam lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Keteladanan Guru
 Pendidikan Agama Kristen akan meningkatkan tata karma peserta didik.
 A. Pendahuluan
 Seorang guru bukan hanya saja nara sumber dalam mengetahui dan menguasai materi
 pelajaran tetapi juga menjadi teladan bagi peserta didik. Seorang guru mesti dapat
 mewujudkan perubahan dalam diri peserta didik untuk meningkatkan nilai-nilai tata krama
 peserta didik. Peranan, keteladanan seorang guru PAK sangat menentukan terbentuknya
 tata krama peserta didiknya. Menjadi seorang guru bukan hal yang mudah, selain dapat
 mengajar dan mendidik, juga menjadi teladan dalam tindakan dan perbuatan yang baik.
 Dewasa kini, ada guru yang kurang memberikan teladan bagi nara didiknya, dalam
 tindakan, dan perbuatannya Hal ini bukan rahasia lagi bahwa ada guru yang memiliki
 kemampuan mengajar peserta didik, tetapi tindakannya tidak sesuai dengan perkataannya.
 Guru yang mengajar tidak melakukan pengajarannya secara baik. Iris V. Cully menyatakan,
 ”Dalam pelayanan guru sebagai pengajar di sekolah tidaklah seratus persen yang dilakukan
 sesuai dengan pengajarannya ada guru yang masih main judi, merokok, pemarah dan
 sebagainya. Apakah hal ini menjadi teladan bagi peserta didik?”1 Bcrdasarkan pandangan
 ini guru bisa memberikan teladan yang baik bagi peserta didiknya.
 1Iris V Cully, Dinamika Pendidikan Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1985), 130
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Pentingnya Keteladanan Guru Pendidikan Agama Kristen dapat meningkatkan nilai-
 nilai tata krama peserta didik. Namun kenyataannya sebagian Guru PAK belum memahami
 pentignya keteladanan. Mary Go Setiawan menyatakan bahwa:
 Profesi atau jabatan guru sebagai pendidik formal di sekolah sebenarnya tidak
 dipandang ringan karena menyangkut berbagai aspek kehidupan serta menuntut
 tanggung jawab yang benar. Guru sebagai pendidik yang sanggup melakukan
 kebajikan, serta bertingkah laku yang dijadikan teladan bagi orang-orang dan
 masyarakat sekelilingnya, terlebih bagi peserta didik. Guru dalam mendidik dan
 mengajar peserta didiknya adalah berupa membimbing, memberikan petunjuk,
 teladan, bantuan, latihan penerangan, pengetahuan, pengertian, kecakapan,
 keterampilan, nilai-nilai tata krama, norma-norma, kebenaran, kejujuran, sikap, dan
 sebagainya.”2
 Guru PAK adalah pengajar, pendidik dan teladan, baik dalam tutur kata perbuatan
 iman maupun kasih. Guru sebenarnya menjadi teladan dari apa yang diajarkannya seperti
 Yesus telah menjadikan diri-Nya sebagai teladan seorang guru. J . M. Price menyatakan,
 ”Sebuah teladan lebih berharga dari pada seratus kata nasihat. Perbuatan seorang lebih
 berpengaruh dari pada perkataannya.”3 Tim Penyusun Metodik Menyatakan, ”Kehidupan
 seorang guru adalah sebagai contoh bagi peserta didik. Namun kenyataanya sebagian Guru
 PAK belum menjadi contoh bagi peserta didik. Guru yang membuat peserta didik menjadi
 baik atau tidak. Teladan menunjuk daya yang kuat baik bagi anak kecil maupun bagi orang
 dewasa lebih-lebih pendidik, pemimpin dan pemuka masyarakat.”4
 Bagi guru PAK diperlukan kepribadiannya yang transparan dan beres. Stephen Tong
 menyatakan, “Kalau seorang atau pendidik memiliki kepribadian yang belum beres atau
 tidak sesuai dengan kedudukan atau kewajiban sebagai pendidik, maka pribadinya yang
 tidak beres atau tidak baik akan merusak orang lain, sekalipun ia memiliki teori-teori yang
 baik terus-menems keluar dari mulutnya.”5 Namun kenyataannya sebagian guru belum
 memiliki kepribadian yang bares hal itu terbukti dengan adanya guru melakukan perbuatan
 asusila.
 Hal tersebut di atas mengakibatkan peserta didik tidak berlaku displin kepada guru.
 Joyce Divinyi menyatakan, ”Kedisiplinan yang sehat adalah untuk mengajarkan tingkah
 laku baru dan pantas, kadang kala penting mencari jalan untuk mengingatkan peserta
 didiknya akan apa yang perlu mereka lakukan." 6 Demikian juga Linda dan Richard
 menyatakan, ”Disiplin diri (self-discpline), disiplin artinya menjauhkan dari kemalasan atau
 berbuat terlalu sedikit dan tahu menjauhkan diri dari sesuatu atau berbuat sesuatu secara
 berlebihan.“7
 2Mary Go Setiawan, Pembaharuan Mengajar (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, l995), 8. 3J. M. Price, Yesus Guru Agung (Jakarta: LLB, I997), 5. 4Tim Penyusun Metodik, Metodik Kurikulum PBM (Jakarta: PT Raja Gritimdo Persada,
 1995), 13. 5Mary Setiawan & Stephen Tong, Seni Membenmk Karakter Kristen (Jakarta: Momentum,
 1995), 38 6Joyce Divinyi, Discipline your Kids (Jakarta: PT. Bhunna Ilmu Populer, 2003), 102 7Linda & Richard Eyre, Mengajarkan Nilai-nilai kepada Anak (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
 Utama, 1995), 65.
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Seorang pendidik di sekolah tidak hanya menyampaikan tentang isi Alkitab, namun
 juga mementingkan pembinaan hidup. Seorang yang tidak hidup di dalam Kristus, tentu
 tidak sanggup membina hidup apalagi memengaruhi hidup orang lain. Guru PAK yang
 baik adalah guru yang hidup berdasarkan kehendak Tuhan. Tuhan Yesus mengajar melalui
 hidupnya, demikian juga dengan guru PAK yang baik mesti mengajar melalui
 kehidupannya. Janganlah seorang pun menganggap dirimu rendah karena engkau muda,
 jadilah teladan bagi orang-orang percaya dalam perkataanmu, dalam tingkah lakumu.
 dalam kasihmu, dalam kesetiaanmu, dan dalam kesucianmu“ (1Tim. 4:12). Oleh sebab itu
 menjadi seorang guru PAK dapat memberikan sikap dan tingkah laku yang teladan bagi
 semua orang. Seorang guru memiliki keyakinan, kepercayaan. iman yang teguh beribadah
 yang benar, memiliki moral, dan kebajikan sesuai dengan Firman Tuhan sehingga ia
 mengerjakan segala sesuatu dengan penuh tanggung jawab.
 B. KUALIFIKASI GURU PAK
 Keberhasilan seorang guru PAK adalah dimulai dari dirinya terlebih dahulu. Hal itu
 dapat tetjadi melalui bakat, pribadi, persiapan dan hubungannya yang benar dengan Allah.
 Keberhasilan dalam membangun relasi yang baik dengan Allah akan menjadi pengantar
 bagi seorang guru PAK dalam melaksanakan tugas pengajarannya. Dengan memiliki
 kepribadian yang benar sangat menolong seorang guru PAK untuk dapat menjadi teladan
 bagi orang lain.
 Oleh sebab itu, melalui pembahasan ini akan memaparkan beberapa hal yang menjadi
 kualifikasi seorang guru PAK yang dapat menjadi teladan. Keteladanan ini diharapkan
 dapat berdampak positif bagi peserta didik sehingga meningkatkan nilai-nilai tata krama
 mereka.
 1. Segi rohani
 Kerohanian adalah sesuatu yang menyangkut tentang rohani. Artinya bahwa
 kerohanian menunjuk kepada perihal mengenai perkembangan rohani anak. Seorang guru
 PAK harus senantiasa memandang dan berpengharapan kepada Yesus Kristus. Dialah
 sumber dan pusat pengajaran tentang Kristen, mata dan hati seorang guru mesti terus
 memandang kepada-Nya, meniru kepribadian-Nya, mcngikuti keteladan-Nya dan
 integritas-Nya, mengikuti komitmen-Nya yang amat tinggi dalam mencapai suatu tujuan
 misi penyelamatan-Nya kepada umat manusia. Stephen Tong menyatakan, “Di dalam
 setiap kepribadian guru PAK mesti ada sifat rohani yang melampaui sifat natural biasa.
 Kerohanian yang bersifat supranatural ini menjadikan guru PAK bersikap sangat serius di
 dalam masalah pendidikan.” 8 Jadi berdasarkan pandangan di atas menyatakan bahwa
 seorang guru PAK memiliki sifat yang rohani. Seorang guru mempunyai pengalaman
 rohani perlu ia sendiri mengenal Tuhan Yesus batinnya dijamah dan diterangi oleh Roh
 kudus, harus mempunyai hasrat sejati untuk menyampaikan Injil kepada sesamanya
 manusia dan ada dorongan yang kuat untuk mengantar orang lain kepada Yesus Kristus.
 Seorang Guru PAK yang mempunyai pengetahuan tentang isi Iman Kristen yaitu harus
 mengenal Alkitab dengan baik dan ia sendiri perlu dididik dan dilatih sebelum ia mengajar
 orang lain. Guru perlu mengetahui bagaimana iman bertumbuh dalam batin manusia dan
 bagaiman iman berkembang dalam hidup orang percaya. Seorang Guru yang teladan harus
 8Stephen Tong, Arskitek Jiwa II, (Surabaya: Momentum,), 43.
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mempelajari ilmu jiwa yang berhubungan dengan soal-soal agama. la mesti menunjukkan
 kesetiaan yang sungguh kepada gerejanya dan ia sendiri rajin mengambil bagian dalam
 kebaktian pekerjaan gereja umumnya, jangan hanya menaruh minat terhadap tugasnya
 sendiri tetapi seorang guru mempunyai pribadi yang jujur dan tinggi mutunya.
 a. Memiliki Kehidupan Baru
 John M. Nainggolan menyatakan, ”Seorang guru Kristen haruslah seorang yang sudah
 mengalami kehidupan baru di dalam Kristus. Kasih kepada Tuhan serta ketaatan kepada
 firman-Nya menjadi landasan hidup seorang guru Pendidikan Agama Kristen. Kehidupan
 baru di dalam Kristus Yesus akan memperbaharui semua aspek hidupnya, memengaruhi
 kinerja dan hubungannya dengan sesama?”9 Stephen Tong menyatakan,
 Kekristenan berbeda dari agama yang lain, karena agama-agama yang lain tidak
 mementingkan hidup baru dan tidak mungkin memiliki orang-orang yang sudah
 diperanakkan kembali, maka hal yang pertama seorung guru PAK harus seorang yang
 sudah mengalami hidup yang baru (lahir baru) ini yang menjadi faktor pertama yang
 terpenting. Jika seorang guru PAK yang sudah benar-benar lahir baru. maka guru berjanji
 bersekutu dan berdoa, berjanji untuk menggarap sistem pendidikan, masa depan peserta
 didiknya.29 10
 Berdasarkan pandangan di atas menyatakan bahwa seorang guru PAK yang sudah
 dilahirkan kembali (lahir baru) memiliki persekutuan yang baik dengan Tuhan.
 Mary Go Setiawan meyatakan, ”Istilah lahir baru seseorang yang tidak memilki hidup
 Yesus Kristus tentu tidak akan sanggup membina hidup apalagi memengaruhi hidup orang
 lain.”11 Lahir baru adalah syarat bagi panggilan dan pilihan guru PAK untuk dipilih oleh
 Allah dalam hidupnya untuk tugas mengajar. Dengan demikian pula S. Kure menyatakan,
 ”Hanya guru PAK yang memiliki hidup baru barulah ia dapat menaati perintah Allah?”12
 Seorang guru PAK memegang peranan penting sebagai pendidik yang akan mengarahkan,
 membimbing, dan mengajar peserta didiknya, sehingga kehidupan rohaninya akan
 berpengaruh dalam setiap pelayanannya. Dengan demikian V. Metzener & H. P. V Rener
 menyatakan, ”Seorang guru PAK mesti sudah kelahiran baru (kehidupan yang baru)”13
 Sebab kehidupan seorang pendidik yang telah mengalami kelahiran baru dalam Kristus
 Yesus serta pengenalannya, sehingga akan memegang peranan penting dalam segala
 pengajarannya bagi peserta didiknya.
 b. Memiliki Pola Hidup Sederhana
 Dalam kehidupan seorang guru PAK yang telah menerima tugas sebagai pendidik,
 pengajar, pembimbing dan sebagainya untuk membawa peserta didik ke dalam kepribadian
 yang baik, maka guru PAK memiliki pola kehidupan yang sederhana. Hidup sederhana
 adalah hidup yang wajar, pantas, dan layak. Hidup sederhana didasari oleh sikap mental
 yang rendah hati, berjiwa sosial dan tidak sombong. Dainton menyatakan, “Hidup rendah
 hati di hadapan Tuhan adalah mengasihi-Nya dan mematuhi-Nya apa yang menjadi tugas
 9John M. Nainggolan, Guru Agama Kristen sebagai Panggilan dan Profesi (Bandung: Bina Media
 Informasi, 2010), 108. 10Stephen Tong & Mary Setiawan, Seni Membentuk Karakter Kristen (Jakarta: LRII, 1995), 23. 11
 Mary Go Setiawan, Pembaharuan Mengajar (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 1995), 7. 12
 S. Kure, J. Pheddeman, Mengajar dengan Berhasil (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 1993), 25. 13V. Metzener & H. P. V Rener, Penelaahan Alkitab tentang Hidup Baru (Jakarta: BPK Gunung
 Mulia, 2004), 19.
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dan tanggung jawab yang telah diberikan oleh Allah sendiri.”14 Berdasarkan pandagan di
 atas menyatakan seorang guru mesti rendah hati di hadapan Allah. Oleh karena itu, seorang
 Guru PAK yang hidupnya sederhana tidak berarti dia tersebut hidupnya miskin. Hidup
 sederhana adalah hidup yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tidak berlebihan dalam
 menggunakan harta yang ada. Menurut Paul G. Caram:
 Orang Kristen yang benar-benar rendah hati memiliki ketenangan dalam jiwanya
 (Mat. 11:28-29). Ia tidak suka berpura-pura atau bersandiwara Ia tidak perlu
 membuktikkan diri, mempertahankan diri dan tidak kehilangan apapun. Orang yang
 rendah hati itu bebas, ia memiliki emosi yang stabil, ia dapat memaafkan kesalahan-
 kesalahan orang lain dan damai sejahtera memerintah dalam jiwanya. Inilah
 alasannya ia memiliki kekuatan batiniah yang begitu besar, sama seperti Anak Domba
 Allah. Sebaliknya, orang yang sombong mempunyai keakuan yang besar. Keakuan ini
 membuat kita mudah tersinggung dan sakit hati, menimbulkan banyak konflik
 lainnya, jadi orang sombong itu tersiksa hatinya.15
 Jadi, berdasarkan pandangan di atas menyatakan orang Kristen yang benar rendah
 hati memiliki ketenangan dalam jiwanya.
 Seorang guru PAK memiliki pola hidup sederhana dan bisa merendahkan diri dan
 percaya bahwa Alkitab adalah firman Allah. Guru PAK yang pola hidup sederhana adalah
 merupakan guru yang memperoleh hidup apa adanya dan tidak membanggakan diri, tidak
 sombong, tidak angkuh dia menerima apa yang ada padanya. Sebagai seorang guru PAK
 barns memiliki kepribadian yang baik dan rendah hati. Meskipun guru tersebut memiliki
 pendidikan yang tinggi tetapi kalau kelakuannya tidak baik dan sombong, maka semua
 yang diajarkan akan sia-sia. Sebelum mengajar guru mesti mempraktikkannya terlebih
 dahulu, karena kepribadiannya akan memengaruhi peserta didik. Sifat yang dimiliki guru
 PAK dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pengajar, pendidik adalah
 rendah hati. Dalam kerendahan hati ini guru PAK sabar dalam menghadapi tingkah laku
 peserta didik, memberi dorongan yang baik dalam mendidik, membina peserta didik.
 c. Memiliki kesaksian hidup
 Sebagai pengikut Kristus, seorang guru PAK dituntut untuk memiliki kesaksian hidup
 bagi dunia dan juga bersaksi kepada semua orang. Kesaksian adalah bagian dari kehidupan
 yang telah dialami, baik dari doa, membaca fuman, bersekutu dan bersakasi. Tuhan Yesus
 ingin supaya guru hidup di dalamnya dan menjadi saksi bagi semua orang. Ralph. H.
 Ringgs menyatakan, “Perintah kepada para rasul ialah supaya mereka mengajar semua
 murid mereka untuk melaksanakan segala perkara yang telah diperintahkan kepada-Nya
 kepada mereka bersaksi, mengajar dan memberitakan Injil (Luk. 24:48)”.16 Jadi seorang guru
 diperintahkan untuk bersaksi, mengajar dan memberitakan Injil, sehingga guru menjadi
 berkat melalui kesaksian hidupnya. Guru yang terpanggil adalah mereka yang mengerti
 janji Allah, dan yang bersaksi. Bersaksi adalah memberikan pembuktian tentang
 pengetahuan seseorang mengenai sesuatu yang dilihat dan dialaminya langsung. Menurut
 Yacob Nahuway:
 14
 M. B. Dainton, Harta Saya Milik Siapa (Jakarta: YKBK, 1998), 35. 15Paul G. Caram, Kekristenan Sejati (Jakarta: Voice of Hope, 2004), 90-91. 16Raph M. Riggs, Gembala Sidang yang Berhasil (Malang: Yayasan Gandum Mas, 1996), 7
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Ayat Firman Tuhan di atas berasal dari Tuhan Yesus sendiri. Suatu anjuran kepada
 seseorang yang telah disembuhkan sccara ajaib dari kuasa setan yang telah menguasainya
 sekian lama bahkan membuatnya tidak normal. la berada di kuburan siang dan malam dan
 berteriak-teriak sambil memukuI-mukul badannya dengan batu. Setelah ia sembuh, dia
 rindu mengikuti Tuhan Yesus kemana saja Tuhan Yesus pergi. Tuhan melarangnya, tetapi
 menganjurkanya untuk pulang ke rumahnya dan bersaksi bagi orang-orang sekampungnya.
 Ia dianjurkan untuk “bersaksi” dan bukan “membujuk”. Ia dianjurkan untuk hanya bersaksi
 dan bercerita perihal apa yang diperbuat Tuhan dalam hidupnya dan bagaimana ia
 mengalami kasih Tuhan (Mrk. 5:19). Tugas kita hanya bersaksi. Bukan membujuk. Tuhan
 Yesus tidak pemah berusaha membujuk orang. Ia berkata secara langsung, tanpa berbelit-
 belit, “Ikutlah Aku” (Mat. 9:9).17
 Jadi, berdasarkan pandangan di atas menyatakan bahwa tugas guru adalah hanya
 bersaksi tentang Tuhan Yesus Kristus.
 Billy Graham & Manley menyatakan, ”Andalah yang terpanggil untuk menjadi saksi-
 Nya.” 18 Dengan demikian guru dituntut mempunyai komitmen terhadap ajakan Allah
 sebagai tenaga pengajar, sebagaimana Allah telah mengutus Anak-Nya sebagai penghibur.
 Stephen Tong menyatakan,
 Seorang guru PAK yang berjiwa rela berkorban dalam pelayanan Pendidikan Agama
 Kristen adalah seorang guru yang betul-betul mengasihi Allah dan bersaksi, yang melayani
 pekerjaan-Nya. Sebagai saksi Allah, guru setidaknya memiliki keyakinan Iman percayanya
 bahwa ia diberikan oleh Allah untuk melakukan tugas mengajar. Oleh sebab itu Yesus
 berkata “Marilah ikutlah Aku, dan kamu akan kujadikan penjala manusia” (Mat. 4:19). Dari
 ayat ini guru dapat melihat dua unsur yang sangat penting yaitu: pertama, Yesus mengajak
 orang-orang untuk dididik dan kedua, pendidikannya yang adalah pendidikan dengan
 saran yang telah ditetapkan terlebih dahulu.19
 Jadi berdasarkan pandangan di atas menyatakan seorang guru berjiwa rela berkorban
 dan betul-betul mengasihi Allah. Jerry dan Marry menyatakan, “Pelayanan adalah kata
 yang menggambarkan sesuatu yang harus dilakukan oleh setiap orang Kristen. Kata
 pelayanan dalam bahasa Inggris berasal dari sebuah bahasa Latin yang berarti “hamba”.
 Jadi pelayanan berarti menjadi hamba terhadap orang lain dengan karunia dan kemampuan
 yang Allah berikan kepada setiap orang.”20 Berdasarkan pengertian di atas menyatakan
 bahwa pelayanan adalah menjadi hamba yang setia terhadap Allah.
 2. Segi intelektual
 Guru PAK yang memiliki intelektual yang baik akan mampu melakukan tugas
 mengajar dengan baik dan mampu merumuskan tujuan mengajar dengan baik pula,
 17Yacob Nahuway, Harta Sepanjang Masa (Jakarta: Jemaat Bethel lndonesia Jemaat Mawar
 Saron, 2007), 328 18Billy Graham & Rebeccea Manley Pipert, Andalah Saksi-Nya (Bandung; Lembaga
 Literatur Baptis, 2002), 107.
 19Tong, Arsitek Jiwa ll, 57 20Jerry & Mary White, Bekerja (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1990), 100.
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sehingga dalam mengajar peserta didik dapat mengikuti pelajaran yang disampaikan dan
 mengerti akan pesan dari pengajaran guru PAK tersebut. Intelektual artinya cerdas, berakal
 dan berpikir jernih berdasarkan pengetahuan. Dengan kata lain bahwa Intelektual bisa
 diartikan sebagai suatu kumpulan kemampuan seseorang untuk memperoleh ilmu
 pengetahuan dan merealisasikan dalam setiap kemampuan untuk melakukan segala
 sesuatu, baik itu dalam berpikir yang secara baik dan mampu melakukan penalaran,
 mampu juga memikirkan masa depan dan membuat perencanaan untuk mencapainya.
 Hal ini dapat terlaksana dengan baik apabila guru PAK mempunyai tujuan yang pasti
 dalam melakukan tugasnya dan benar-benar fokus dengan tujuan tersebut. Sardiman
 menyatakan, ”Tujuan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk memberikan rumusan
 hasil yang diharapkan dari peserta didik setelah menyelesaikan atau memperoleh
 pengalaman belajar.” 21 Berdasarkan hal di atas menyatakan seorang guru mampu
 melakukan tugas dan tanggung jawab dalam mengajar dan memiliki juga intelektual yang
 baik.
 a. Memiliki pengajaran yang baik
 Di dalam melakukan tugas dan tanggung jawab seorang guru PAK hams memiliki
 pengajaran yang baik, sehingga peserta didik akan mengalami perubahan di dalam setiap
 perilakunya. Mintara Suliyanta menyatakan,
 Para rasul meneruskan dan mewariskan ajaran Sang Guru untuk dilanjutkan oleh
 guru PAK. Pengajaran guru PAK berdasarkan perintah Allah untuk mencapai
 kesempurnaan. “Karena itu haruslah kamu sempurna sama seperti Bapamu yang di surga
 adalah sempurna” (Mat. 5:48). Firman Tuhan ini menjadi landasan yang kokoh bagi guru
 PAK, sebab di lain sisi mengakui ketidaksempurnaan, maka seorang guru PAK dipanggil
 untuk sempurna sehingga bisa mereka membawa peserta didik pada kesempurnaan dengan
 memberikan pelayanan terbaik, pengajaran yang baik dan mengubah diri siswa menjadi
 sempurna seperti Yesus sendiri yang telah memanggilnya menjadi sempurna. Seorang guru
 tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi terlebih ia menyampaikan kebijaksanaan dan
 keutamaan hidup, namun itu tidak cukup ajaran itu disampaikan lewat ucapan, tetapi
 ajaran tentang kebijaksanaan dan ketaatan hidup meski diajarkan melalui hidup.22
 Dengan demikian melalui pengajaran yang baik seorang guru PAK akan memiliki
 sikap yang bijaksana dan ketaatan.
 b. Memiliki persiapan belajar yang baik
 Seorang guru PAK dalam proses pembelajaran harys melakukan persiapan sebelum
 mcngajar yaitu mempersiapkan bahan pelajaran dengan baik. Dengan persiapan atau
 rencana yang matang seorang guru dapat mudah membimbing, membina peserta didik ke
 dalam proses pembelajaran yang Iebih tinggi. Sidjabat menyatakan bahwa, “Guru
 memerlukan persiapan yang matang dan saksama apabila ia ingin melihat kualitas belajar
 mengajar yang memuaskan.”23
 21Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajara Mengajar ((Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 142. 22A. Mintara Suayama, Roh Sang Guru (Jakarta: Obor, 2009), 15. 23B. S. Sidjabat, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Kalam Hidup, 2000), 80.
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Jadi seorang guru PAK yang memiliki persiapan yang matang akan menghasilkan
 kualitas belajar yang lebih baik dan peserta didik akan mampu memahami apa yang
 disampaikan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan atau pekerjaan mengajar
 yang dilakukan seorang guru PAK sebagai pengajar mempakan jangka panjang atau
 pekerjaan yang terus menerus dan tidak pemah berhenti. Namun dalam melaksanakan
 tugas dan tanggung jawab tersebut seorang guru PAK perlu mempersiapkan pengajaran
 yang baik serta diri dengan baik. Dengan demikian persiapan sebelum mengajar merupakan
 keharusan bagi seorang guru dengan tujuan agar dalam pelaksanaannya dapat dikerjakan
 dengan baik.
 c. Penguasaan materi
 Di dalam proses pembelajaran hendaknya bahan atau materi yang akan disampaikan
 terlebih dahulu dipahami atau dikuasai oleh guru PAK. Yang dimaksud dengan
 penguasaan materi ialah suatu yang jadi bahan untuk berpikir, dalam hal ini sebelum guru
 mengajar terlebih dahulu ia menguasai materi pelajaran yang akan disampaikan kepada
 peserta didik agar guru tidak kewalahan dalam mengajar dan mendapat hasil yang. Setiap
 melakukan tugas seorang guru PAK hams memiliki persiapan tanpa penguasaan terhadap
 bahan atau materi dengan baik, maka apa yang disampaikan dalam proses pembelajaran
 menjadi tidak teratur dan tidak efektif. Seorang guru yang efektif dalam mengajar harus
 bisa menguasai materi terlebih dahulu yang ingin disampaikan kepada peserta didik.
 Hendaknya guru memahami makna tiap topik yang diajarkan sehingga guru PAK mampu
 membagikannya kepada siswa. Seorang guru PAK yang benar-benar menguasai materi
 akan dapat dikomunikasikan secara balk kepada peserta didik.
 Stephen Tong menyatakan, ”Guru harus memperhatikan bahan pembelajaran, materi
 yang akan disampaikan oleh guru kepada peserta didiknya dan bahan yang akan dipakai
 oleh guru-guru untuk mendidik jiwa-jiwa yang telah diserahkan oleh Tuhan.”24 Jadi di
 dalam penguasaan bahan atau materi bagi guru PAK merupakan hal yang sangat
 menentukkan khususnya dalam proses belajar mengajar yang melibatkan guru bidang studi
 tertentu. Dalam pengajarannya seorang guru perlu memperhatikan bahan atau materi yang
 akan disampaikan berdasarkan melihat kebutuhan peserta didik. Bahan atau meteri
 merupakan medium untuk mencapai tujuan pengajaran yang dipelajari oleh peserta didik.
 Menurut Suharsimi Arikunto sebagaimana yang dikutip oleh Fathurrohman dan
 Sutikno menyatakan bahwa, ”Bahan pelajaran merupakan unsur inti yang ada di dalam
 kegiatan belajar mengajar, karena memang bahan pelajaran itulah yang diupayakan untuk
 dikuasai oleh peserta didik.”25 Berdasarkan penjelasan di atas menyatakan bahwa betapa
 pentingnya bahan atau materi dikuasai oleh guru karena tujuan mengajar adalah guru ingin
 supaya peserta didiknya mengerti dan memahami pelajaran yang disampaikan. Sebelum
 guru menyampaikan atau tampil untuk mengajar, mengelola interaksi belajar mengajar,
 terlebih dahulu sudah menguasai bahan apa yang diajarkan sekaligus bahan-bahan apa
 yang dapat mendukung jalannya proses belajak mengajar.
 Dengan demikian dalam hal ini berjalannya proses belajar mengajar dengan baik
 apabila guru PAK menguasai materi yang disampaikan, jika guru PAK menguasai materi
 24Tong, Arsitek Jiwa II, 55. 25Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Relika Aditama,
 2007), 14.
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yang disampaikan, dia harus meyakinkan peserta didik percaya dengan apa yang dikatakan
 guru tersebut bahkan peserta didik merasa tertarik terhadap pelajaran yang disampaikan.
 3. Segi moral
 Kualifikasi keteladanan guru PAK dapat dilihat dari hidup moralnya setiap hari.
 Moralitas seorang guru dapat berpengaruh langsung bagi peserta didik yang melihatnya.
 Dorothy Irene menyatakan,
 Istilah moral berasal dari bahasa latin yang artinya tata cara dalam kehidupan. Moral
 disebut adat istiadat atau kebiasaan. Moral pada dasamya rangkaian nilai tentang berbagai
 macam perilaku yang hams dipatuhi. Moral merupakan kaidah dan prenatal yang mengatur
 individu dalam hubungannya dengan kelompok sosial dan masyarakat.26
 Dengan demikian seorang guru perlu memiliki moral supaya bisa membangun
 hubungannya dengan masyarakat. Di dalam proses belajar seorang guru perlu menjaga citra
 dirinya sebagai seorang pendidik yang baik dan bertanggung jawab. Jati diri merupakan
 wibawa hidup yang ditanamkan dalam menduduki jabatan profesinya sebagai guru PAK.
 Seorang guru Kristen perlu membentuk sikap hati dan kepribadiannya sebagai manusia
 betakhlak mulia. Stephen Tong menyatakan, ”Ketika hendak menanamkan sesuatu di
 dalam pribadi, maka seorang guru harus mengerti terlebih dahulu seperti apa pribadi itu,
 pribadi manusia bersifat spiritual, bersifat supranatural, sehingga ia lebih dari segala
 sesuatu.”27 Dengan demikian sebagai orang yang dipanggil oleh Allah untuk melayani,
 maka guru perlu memiliki pengertian yang luas bagi dunia ini, karena guru adalah seorang
 pemberita kebenaran firman Allah. Manusia disebut makhluk yang bermoral dan
 ditempatkan oleh Allah dalam alam yang tunduk kepada hukum moral. Dorothy Irene
 Marx menyatakan, “Moral membahas dan membentuk prinsip-prinsip yang menentukan
 tindak tanduk yang benar atau salah. Lebih dari itu moralitas mencakup penyesuaian
 manusia kepada prinsip-prinsip itu dan menyetujui sebagai ideal perbuatan-perbuatan
 kita.” 28 Berdasarkan pandangan di atas menyatakan moralitas mencakup penyesuaian
 manusia.
 Moral yang baik sangat penting bagi pribadi seorang guru PAK dalam melaksanakan
 tugasnya sebagai pengajar dan pendidik. Secara umum masyarakat dan secara khusus
 peserta didik yang biasanya gerak-gerik seorang guru dalam segala hal. Bila guru tidak
 mempunyai moral yang baik akibatnya akan merusak moral anak penerus masa depan
 bangsa. Moral yang baik merupakan salah satu kriteria untuk mengukur kemampuan dan
 kepribadian seseorang untuk diangkat sebagai guru. Guru yang memiliki moralitas yang
 baik akan mengasihi, mencintai peserta didik dan Tuhan Yesus dengan tulus.
 John C. Hoffman menyatakan, ”Cinta adalah landasan struktur bagi penghayatan
 individu terhadap suatu nilai moral.” 29 Seorang guru mempunyai moral yang baik di
 hadapan peserta didik, baik dalam menyajikan materi, ilmu dan pengetahuannya diiringi
 dengan moral dan akhlak yang baik, akan tercermin dalam hidupnya yang benar di
 hadapan Tuhan maupun di hadapan manusia. Karena setiap perbuatan guru yang
 26Dorothy Irene Marx, Etika Hamba Tuhan (Jakarta: Obor Mitra Indonesia, 2001), 5. 27Mary & Tong, Seni Membentuk Karakter Kristen, 48. 28Dorothy, Pandangan Agama Kristen tentang New Morality (Bandung: Kalam Hidup, 1978), 9. 29John C. Hoffman, Permasalahan Etis dalam Konseling (Yogyakana: Kanisius, I993), 125.
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mencerminkan moral yang baik akan menghasilkan nilai yang baik. Kaidah moral
 menunjukkan arah kecenderungan dasar yang membimbing scseorang. Lewis B. Smedes
 menyatakan, ”Kaidah moral dari Tuhan ini merupakan cermin tentang bagaimana semua
 manusia ciptaan-Nya harus menjalani hidup ini. Yang intinya Sang Pencipta bukanlah
 Tuhan dari suatu suku bangsa tertentu dan aturan-aturan-Nya bukanlah undang-undang
 kesukuan.”30 Dari pernyataan di atas, bahwa moral yang baik merupakan cerminan hidup
 manusia sebagai ciptaan Allah yang mulia.
 a. Disiplin
 Disiplin adalah sesuatu yang terletak di dalam hati dan di dalam jiwa seseorang yang
 memberikan dorongan bagi orang yang bersangkutan untuk melakukan sesuatu atau tidak
 melakukan sesuatu sebagaimana ditetapkan oleh norma dan peraturan yang berlaku.
 Kedisiplinan ditentukan oleh kebiasaan yang memugkinkan diri seseorang dapat hidup
 tertib, baik dalam bekerja maupun dalam membagi waktu. Roy Robertson menyatakan,
 ”Disiplin kita menginginkan hasil-hasil hidup yang semanis madu, kemenangan, pujian dan
 kemuliaan. Namun demikian kita menjauhi hal-hal yang tidak menyenangkan yang
 sesungguhnya merupakan bagian yang amat penting dari disiplin.” 31 Berdasarkan
 penjelasan di atas bahwa jikalau guru tidak berdisiplin, maka bentuk pelayanan dan
 pengajarannya belum tentu dapat berhasil. Masih banyak orang atau guru PAK yang
 hidupnya tidak berdisiplin, sehingga proses pembelajaran tidak maksimal. l Korintus 8:27
 tetapi aku melatih tubuhku dan menguasainya, supaya saudah beritakan injil kepada orang
 lain aku tidak ditolak.
 Rasul Paulus menghimbau kcpada guru-guru PAK agar terus mclatih tubuh mcreka
 sehingga tidak dikuasai oleh roh yang malas, sehingga dalam pengajaran yang dilakukan,
 tidak ditolak oleh orang lain karena tidak hidup berdisiplin. Guru tidak cukup hanya
 menerima, mengasihi dan mengembangkan mereka tetapi pesena didik juga membutuhkan
 disiplin.
 Kehidupan seorang guru PAK dalam melakukan suatu pengajaran hendaknya
 diperlukan disiplin dan ketertiban, karena tanpa ada kedisplinan semua tidak berjalan
 dengan baik. Sehubungan dengan itu En Angi menyatakan, ”Disiplin berarti tindakan yang
 berhubungan dengan kebiasaan dan membiasakan diri dengan cara hidup dan kerja dengan
 baik, sesuai pengetahuan, peraturan dan tata tertib yang berlaku dengan tujuan untuk
 stabilitas mental, spritual dan peningkatan prestasi.”5'32 Jadi pengertian disiplin di atas
 membeti gambaran untuk guru yang sebagaimana ia mampu untuk hidup displin dalam
 rohani. Disiplin rohani adalah spritualitas yang sangat tepat dan penting bagi seseorang
 pendidik, tanpa disiplin rohani guru sulit untuk dapat meresponi panggilan mengajarnya
 dengan aktif.
 30Lewis B. Smedes, Teknik Mengambil Keputusan (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 69. 31Roy Robertson, Pemuridan dengan Prinsip Timotius (Yogyakatta: Andi Obset, 1995), 13. 32En Angi, Disiplin Rohani (Jakarta: Setia, 1995), 1.
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b. Jujur
 Sikap hati yang jujur merupakan salah satu faktor pendukung bagi guru PAK.
 Kejujuran melibatkan cara hidup yang benar dan pola pemikiran yang patut, yang akan
 menghasilkan gaya hidup yang patut dipuji dan dihormati. Kejujuran adalah hal yang
 paling penting dan utama dalam kehidupan manusia, demikian juga guru PAK.
 Guru pada dasarnya mengajarkan nilai-nilai kejujuran kepada peserta didiknya dalam
 pembelajaran. Jujur adalah suatu nilai yang mesti ada di dalam diri seorang guru PAK.
 Sariaman Sitanggang menyatakan, ”Guru pada dasamya mengajarkan nilai-nilai
 kejujuran kepada peserta didiknya dalam pembelajaran. Jujur adalah tindakan yang
 didasarkan pada ketulusan hati, lurus hati, keikhlasan hati dan perbuatan yang dilakukan
 berdasarkan apa adanya. Seorang guru PAK yang berlaku jujur artinya tidak berbohong
 atau tidak mengambil milik orang Iain?”33 Jadi berlaku jujur adalah anjuran yang banyak di
 temukan dalam agama yang diwujudkan dalam berkehidupan sosial maupun dilembaga
 pendidikan.
 Allah selalu melihat hati seseorang untuk berlaku jujur, pada waktu Daud dipilih
 menjadi raja Israel, ia dipilih karena hatinya (1Sam. 16:7). Sebagai seorang guru Kristen
 perlu menunjukkan hati Allah, hati yang mumi dan jujur dalam segala hal. Menurut Tom
 Yeakley menyatakan, ”Ada beberapa aspek kejujuran yakni, kejujuran dalam pembicaraan,
 kejujuran dalam perbuatan dan ketulusan hati?”34 Dengan demikian seorang guru mesti
 memiliki sikap yang jujur terhadap peserta didiknya baik dalam perbuatan maupun hati.
 Dalam kehidupan sehari-hari Tuhan juga ingin agar selalu bertindak dengan jujur.
 Ketidakjujuran dalam perbuatan apa pun tidak muai bagi seorang Kristen. Dalam hal
 kejujuran guru dituntut unutk senantiasa berupaya bagaimana in agar berlaku jujur
 terhadap pekerjaan yang ada. Frans Magniz Suseno menyatakan bahwa,
 Apabila kita betapa pun beratnya selalu bertindak dengan jujur, selalu menolak
 godaan untuk menipu, melakukan korupsi dan bohong, maka lama kelamaan
 bertindak secara jujur menjadi biasa baginya, dan ia akan mcrasa gampang untuk
 menolak setiap perbuatan yang tidak jujur kejujuran sudah menjadi kodratnya.”35
 Berdasarkan pemyataan di atas, bahwa upaya seseorang guru PAK untuk berlakll
 jujur hendaknya dimulai dari diri sendiri, yakni ada tindakan dan perbuatan. Jadi beberapa
 penjelasan di alas tentang kejujuran, maka penulis menyimpulkan bahwa kejujuran adalah
 ketulusan hati seomng guru PAK dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan serta
 kemampuan untuk tidak menyalahgunakan wewenang yang telah diberikan kepadanya
 dalam melaksanakan yang didasari dengan penuh kebenaran dan keikhlasan dan ketulusan
 hati.
 c. Adil
 Menurut Stephen Tong menyatakan, ”Sebagai guru yang baik mesti lebih lagi untuk
 memiliki sikap yang penuh keadilan baik dilingkungan sekolah maupun dimana pun ia
 33Seriaman Sitanggang, Buku Pegangan Pendidikan Agama kristen (Jakarta: Engkrateia,
 2009), 45. 34Tom Yeakley, Watak Pekerja Kristus (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 1995), 47. 35Frans Magniz-Suseno, Menjadi Manusia Belajar dari Aristoteles (Yogyakarta: Kanisius), 46.
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berada. Seorang guru PAK, jangan lupa untuk bersifat adil kepada semua peserta didik.
 Murid sama seperti anak-anak yang tidak menuntut untuk mcmiiki orang tua yang kaya
 atau yang miskin, tetapi mereka menuntut untuk memiliki orang tua yang adil.”36 Sebagai
 seorang guru PAK ia harus memiliki keunikan iman kepercayaan dan juga adil dalam
 melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Seorang guru yang memiliki keadilan terhadap
 pescrta didik tanpa pilih kasih membeda-bedakan satu dengan yang lain, maka akan
 memiliki kasih yang berlimpah. Seorang guru PAK memiliki karakter kristen,
 membutuhkan kasih yang sungguh~sungguh, keadilan yang tegas, bijaksana untuk
 mengatur kehidupan dan kebajikan serta keberanian untuk meneruskan seluruh
 kehidupannya.
 Dengan demikian guru PAK yang mengajar peserta didik jangan pernah pilih kasih
 dan jangan pernah membeda-bedakan yang kaya dan miskin, yang elok dan yang tidak
 elok, yang sehat dan yang cacat, karena semua itu akan merugikan jiwa-jiwa yang dididik
 dan menjadikan seorang guru PAK yang berkualitas untuk mendidik, bukan saja di dalam
 hal kasih, tetapi juga dalam hal keadilan.
 4. Segi Sosial
 Hubungan guru dengan peserta didik merupakan hubungan yang sangat penting
 dipedmtikan oleh guru, hubungan ini dapat berjalan di dalam kelas maupun di luar kelas.
 Suwardi menyatakan, ”Hubungan guru dengan peserta didik memiliki pengaruh langsung
 terhadap tujuan pembelajaran. Dengan adanya kesuksesan yang dimiliki guru dan peserta
 didik akan mendukung suasana pembelajaran yang baik”.37 Jadi, melalui penjelasan di atas
 terjalinnya hubungan yang baik antara guru dan peserta didik, maka proses pembelajaran
 itu dapat berlangsung dengan baik.
 a. Konsisten
 Ketika menjalankan disiplin, maka disiplin itu selalu dilakukan dengan konsisten.
 Biasanya sering tenjadi ketidakkonsistenan dalam mengajar dan mendidik Mata didik. Mary
 Setiawan menyatakan, ”Di dalam melakukan tugas dan tanggung jawab seorang guru PAK
 perlu adanya konsisten dalam penuturan dan tindakan. Seringkali ada yang menggunakan
 ancaman yang terlalu berlebihan, namun kemudian tidak menjalankan dengan baik. Hal
 seperti ini membuat perkataan guru tidak berotoritas. Memang terkadang ada hal-hal
 perkecualian, sehingga perlu lunak atau memikirkan hal lain, namun sedapat mungkin
 hendaknya tetap konsisten.”38 Berdasarkan pandangan di atas menyatakan bahwa dalam
 melaksanakan tugas dan (anggung jawab seorang guru PAK perlu ada konsisten dalam
 perkataan dan tindakan. Abubakar Baraja menyatakan,
 Seorang guru PAK dalam melakukan suatu tindakan baik perilaku dan perkataan di
 hadapan peserta didik hendaknya benar-benar konsisten tetap tegas, tidak bcrubah-
 ubah dan memiliki ketetapan hati. Didalam perkataan dan perbuatan seorang guru
 36Tong, Arsitek Jiwa II. 30. 37Suwardi, Manajemen Pembelajaran (Surabaya: Stain Salatiga Press, 2007), 162. 38Mary & Tong, Seni Membentuk Karakter Kristen, l9.
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PAK hams konsisten maka peserta didik merasa senang terhadap apa yang dilakukan
 guru tersebut. ”5839
 Berdasarkan hal di atas bahwa seorang guru perlu memiliki tindakan yang baik dan
 benar-benar konsisten dalam melaksanakan tugasnya.
 b. Bertanggung jawab
 Seorang guru hendaknya memiliki suatu perasaan tanggung jawab di dalam sistem
 dan tugas pendidikan. Seorang guru yang kehadirannya tidak tetap dan tidak rajin, dan
 merasa sudah melayani Tuhan adalah guru yang sangat tidak bertanggung jawab. Stephen
 Tong menyatakan, “Jika seorang guru sudah menerima tanggung jawab dan rela menerima
 tugas sebagai guru, maka ia perlu rela memikul tanggung jawab itu. Seorang guru bukanlah
 pekerjaan main-mainan, menjadi guru bukanlah hal permainan atau hal yang boleh
 dikerjakan secara sembarangan. Sebaliknya, sebagai guru baruslah masuk ke dalam seluruh
 ke dalaman kebenaran dan penuh tanggung jawab. Ini suatu hal yang sedemikian serius,
 karena sedang membawa murid kepada kebenaran dan menunut mereka untuk
 bertanggung jawab dan memberikan respon yang benar menurut kebenaran itu sendiri.
 Oleh karena itu, seorang guru mempunyai tanggung jawab yang berat kepada murid-
 muridnya.”40 Judi, dengan adanya tanggung jawab 560mg guru mengajar dengan sungguh-
 sungguh, mengorbankan waktu, tenaga bahkan seluruh hidupnya maka lebik baik.
 John M Nainggolan menyatakan, ”Guru merupakan unsur penting dalam kegiatan
 mengajar. Gurulah yang membimbing peserta didiknya untuk belajar mengenal,
 memahami, dan menghadapi dunia tempat ia berada.”41 Jadi, berdasarkan pandangan di
 alas guru adalah jembatan dan sekaligus agen yang memungkinkan peserta didik
 berdialong dengan dunianya. Guru terpanggil untuk mendorong peserta didik menimba
 pengetahuan, pemahaman, atau bahkan memberikan kontribusi bagi tugasnya. Tugas dan
 tanggung jawab sebagai seorang guru adalah mengajar. Mengajar suatu sebagai usaha dari
 pengajar untuk menolong pesena didik sedemikian rupa sehingga dapat menemukan
 konsep diri secara benar. Tanggung jawab seomng guru PAK yang terpenting adalah
 memberikan pengajaran kepada pescrta didik guna mencapai pertumbuhan dan
 perkembangan yang diinginkan. Seorang guru mesti bertanggung jawab untuk
 membimbing peserta didik agar mereka memperoleh keterampilan, pemahaman,
 perkembangan berbagai kemampuan, kebiasaan yang baik, dan perkembangan sikap serasi.
 Seorang guru yang bertanggung jawab dalam tugasnya dan pretisinya, maka guru
 tersebut telah belajar menerima janji Tuhan di dalam hidupnya. Hal ini sangat ditegaskan
 oleh L. Humes. Humes menyatakan,
 Yakobus berkata bahwa menjadi pengajar adalah pekerjaan yang menuntut
 pertanggungjawaban baik kepada Tuhan dan kepada manusia. ltulah sebabnya Yakobus
 berkata jangan ada banyak orang yang mau menjadi guru (Yak. 3:1). Pada bagian lain
 Paulus menyatakan bahwa, bila ia diberi karunia untuk mengajar baiklah kita mengajar
 (Rom. 12:17).”42
 39Abubakar Baraja, Mendidik Anak dengan Teladan (Jakarta: Studio Pms, 2006), 103. 40Tong, Arsitek Jiwa II, 28. 41Nainggolan, Pendidikan Berbasis Nilai-nilai Kristen, 103. 42L. Humes, Arah Pendidikan Kristen (Malang: YPII, 1992), 60.
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Jadi berdasarkan penjelasan di atas bahwa guru hendaknya benar-benar benanggung
 jawab atas pekerjaan yang telah diberikan kepadanya. Inilah kualifikasi guru yang dapat
 menjadi teladan dalam melaksanakan tugasnya.
 c. Berdedikasi
 Berdedikasi adalah sesuatu yang dilakukan seorang guru PAK yang diwujudkan
 dalam sikap yang ikhlas dalam mengerjakan dan melakukan tugasnya. Seorang guru yang
 mempunyai dedikasi yang baik, berarti dia bekerja bukan jarena terpaksa apalagi dengan
 motif mencari uang. Guru yang baik bukanlah guru statis menyampaikan pengetahuan saja,
 tetapi guru yang baik akan terus memancing pikiran peserta didik dan memberikan cahaya
 iluminasi kedalam hati siswa, sehingga peserta didik selalu mendapatkan pengetahuan
 yang baru. Berdedikasi adalah suatu pikiran, tenaga, dan Waktu untuk mewujudkan
 keberhasilan suatu usaha yang memiliki tujuan yang mulia. Dedikasi yang dilakukan oleh
 seorang guru yang diwujudkan dalam sikap yang ikhlas dalam mengerjakan dan
 mengembangkan tugasnya. Apabila guru mengalami suatu kesulitan di dalam tugas dan
 tanggung jawab, maka ia tidak mengcluh apalagi mengalah. Seorang guru yang memiliki
 dedikasi yang baik berani dia beketja bukan karena terpaksa, tetapi ia mengerjakan dengan
 tulus dan ikhlas.
 C. KETELADANAN GURU PAK
 Keteladanan guru merupakan suatu perbuatan yang baik yang mestinya dimiliki oleh
 seorang guru PAK dalam melakukan tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik atau
 pengajar. Guru yang baik adalah seseorang yang dapat mengajar sekaligus mendidik
 peserta didiknya. Yang aninya guru mampu memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh
 muridnya sehingga ia dapat membentuk pribadi yang berkarakter seperti Kristus. Seorang
 yang sudah menjadi guru tentunya sudah siap menjadi teladan bagi siswanya, sesama guru
 dan juga masyarakat. Guru Kristen juga mengajar dengan baik menjadi teladan. Itulah
 sebabnya Paulus menantang Timotius untuk hidup taat dan mengajar dengan menjadi
 teladan. Menjadi teladan merupakan kewajiban bagi setiap guru, karena tanpa keteladanan,
 maka apa yang diajarkan itu tidaldah berguna bagi siswa artinya tidak akan terjadi
 perubahan pada diri peserta didik. Dengan adanya metode keteladanan akan memudahkan
 bagi guru PAK untuk membentuk karakter peserta didik. Setiap guru PAK perlu menjadi
 teladan sebagaimana Tuhan Yesus ajarkan, serta perlu memahami pribadi Yesus sebagai
 Guru yang diteladani dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam pelaksanaan
 keguruan dalam upaya pembentukan karakter siswa. Jarot Wijanarko menyatakan, “Tanpa
 keteladanan, justru membuat anak akan kecewa, kehilangan figur atau anak akan
 melakukan yang bukan-bukan ketika menyampaikan sesuatu, tetapi apa yang hendak guru
 lakukan maka anak adalah peniru yang baik.”43Jadi berdasarkan pandangan di atas guru
 mestinya menjadi teladan terhadap peserta didik.
 43Jarot Wijanarko, Mendidik Anak (Jakarta: Suara Pemulihan, 2002), 38.
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1. Perkataan
 Keteladanan dalam hal perkataan, adalah perlu dimiliki oleh seorang guru PAK ketika
 melaksanakan tugas pengajarannya. Menurut Balz dan Schneider: “Salah satu karakteristik
 surat pastoral adalah perkataan yang benar dan patut diterima (lTim. l:15), berhubugan
 dengan pemberitaan para rasul, peribadatan, dan tempat persekutuan dalam iman tentang
 Yesus Kristus.”44 Jadi yang dimaksudkan perkataan di sini adalah perkataan-perkataan yang
 benar mengenai lnjil Yesus Kristus yang diberitakan kepada orang-orang percaya seperti
 yang dilakukan para rasul sebelumnya. Namun pada saat ini seorang guru hendaknya
 menjaga perkataannya dengan benar supaya peserta didik menjadi baik. Oleh karena itu,
 melalui perkataan seorang guru PAK dapat berkomunikasi kepada orang lain, supaya pada
 saat menyampaikan perkataan yang benar dan dapat menjadi berkat bagi semua orang
 terlebih-lebih kepada peserta didik.
 2. Tingkah laku
 Syaiful Sagala menyatakan, “Tingkah laku adalah perbuatan nyata yang dilakukan
 oleh seseorang. Tingkah laku yang nyata seperti berbicara, membaca, tertawa, melompat
 dan berjalan. Kemudian ada juga tingkah laku yang tidak nyata seperti berpikir, mengingat,
 berfantasi dan menghendaki.“45 Jadi berdasarkan hal di atas bahwa tingkah laku adalah
 perbuatan yang nyata yang ada dalam diri seorang guru PAK. Sebagai pengajar atau guru
 yang berperan aktif untuk menetapkan kebutuhan peserta didik sesuai dengan tingkah laku
 mereka yang tampak itu adalah tugas pendidik atau guru. Wasti Seomanto menyatakan,
 “Guru berperan untuk menetapkan kebutuhan motivasi peserta didik berdasarkan tingkah
 laku mereka yang tampak masalah bagi guru ialah bagaimana menggunakan motives dan
 needs peserta didik untuk mendorong mereka belajar mencapai tujuan pendidikan.
 Dalam mencapai usaha mencapai tujuan itu, perubahan tingkah laku diharapkan
 terjadi karena itu, tugas guru adalah memotivasi peserta didik untuk belajar demi
 tercapainya tujuan yang diharapkan serta di dalam proses memperoleh tingkah laku yang
 diiginkan.” 46 Jadi melalui tingkah laku seorang guru PAK, maka peserta didik lebih
 termotivasi untuk belajar yang baik.
 Mark K. Smith menyatakan, ”Tingkah laku merupakan sifat atau sikap yang dimiliki
 oleh setiap orang. Dan perilaku biasanya didefenisikan sebagai suatu disposisi merupakan
 kecenderungan untuk menanggapi secara positif atau negatif menuju pada suatu hal
 tertentu. Seorang guru PAK hendaknya memiliki tingkah laku yang baik dalam
 kehidupannya, baik dalam lingkungan masyarakat maupun di lingkungan sekolah. Namun
 dengan adanya tingkah laku yang baik dapat memberikan sikap teladan bagi setiap orang
 dan juga kepada peserta didiknya. Seorang guru PAK yang memiliki interaksi dengan orang
 lain akan merepresentasikan sebuah hubungan penting antara psikologi kognitif dan
 psikologi baik dalam kehidupannya baik dalam lingkungan sekolah maupun di lingkungan
 masyarakat.”47 Berdasarkan pandangan di aIas, dengan adanya tingkah laku yang baik
 dapat membetikan sikap teladan dan contoh bagi semua orang dan juga peserta didik.
 44Horst Balz dan Gerhard Schneider, Exgetical Dictionary Of The New Testament (Grand Rapids:
 Erdmans, I994), 373. 45Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Jakarta: ALFA BETA, 2003), 117. 46Wasi Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 213. 47Mark K. Smith, Teori Pembelajaran dan Pengajaran (Yogyakam: Mirza Media Pustaka, 2009), 5.

Page 16
                        

3. Kasih
 Berbicara tentang kasih bukan dengan kata-kata semata melainkan benar-benar
 dilakukan. Pada dasarnya dalam mengimplemenentasikan kasih di setiap hidup manusia
 sangat sulit dan hampir tidak mungkin. Menurut Paulus Daun, “Persoalan ini disebabkan
 oleh adanya dosa yang telah merongrong manusia. Tidak ada Iagi manusia dengan mau
 mengasihi Tuhan dan juga sesamanya manusia. Manusia hanya dapat mengasihi orang
 tertentu saja, mengasihi orang lain karena ada sesuatu yang diingini, mengasihi karena
 pernah ditolong.”48 Berdasarkan pandangan di alas menyatakan seorang guru PAK mesti
 benar-benar memiliki kasih dengan tulus.
 Sebelum guru PAK membangun relasi atau hubungan yang baik kepada peserta
 didik, terlebih dahulu harus ada pemahaman yang benar tentang kasih. Pada dasarnya
 kasih itu baik dan berasal dari pada Allah. Tujuan dan sasaran hidup ini bukan untuk
 mendapat kekayaan, pengetahuan dan pangkat, tetapi satu-satunya tujuan kehidupan kita
 di dunia ini adalah belajar mengasihi yakni kasih Agape. Jadi penjelasan di atas menyatakan
 kasih adalah kasih tanpa pamrih yaitu tidak menuntut balasan. Guru PAK adalah
 pemimpin bagi peserta didik dalam proses pembelajaran, hal ini tidak dapat dipungkiri
 bahwa pola kepemimpinan yang berdasarkan kasih perlu dimiliki oleh seomng guru PAK.
 Setiawan dan Tong menyatakan, “Seorang guru yang mengajar perlu didasarkan atas cinta
 kasih kepada peserta didiknya.”49 Jadi Tanpa cinta kasih yang sesungguhnya kepada peserta
 didik yang diajarkan atau diajar, maka tidak ada hubungan yang erat antara guru dan
 siswa.
 4. Kesetiaan
 Seorang guru PAK yang telah melakukan tugas dan tanggung jawabnya sebagai
 seorang pendidik yang memiliki sikap mengasihi, memiliki tingkah laku yang baik, menjaga
 perkataannya dan juga dalam hal kesetiaan. Jadi seorang guru PAK yang telah
 melaksanakan tugasnya maka ia juga memiliki kesetiaan. Kesetiaan dalam Kamus Bahasa
 Indonesia artinya keteguhan hati dan ketaatan. Dengan demikian kesetiaan dapat berarti
 ketulusan hati dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang telah dipercayakan
 dengan prinsip ketaatan dan keikhalasan melakukan tugas. Kesetiaan bukanlah langkah
 atau perbuatan awal dalam sikap orang percaya kepada Allah, tetapi merupakan perbuatan
 yang terjadi sebagai akibat karena percaya. Blaiklok menyatakan, “Kesetiaan merupakan
 keteguhan hati dan ketetapan dalam memegang keyakinan”. 50 Berdasarkan hal di atas
 menyatakan bahwa Keyakinan adalah di dalam Yesus sebagai sentral iman Kristen.
 Arichea dan Hatton menyatakan, “Kesetiaan merupakan paduan dari kepercayaan
 terhadap Yesus Kn'stus dan juga kesetiaan kepada-Nya.”51 Jadi kesetiaan bemni keyakinan
 yang kokoh tanpa ada kebimbangan kepada Yesus Kristus sebagai Sumber pengharapan
 dan sikap tidak berubah dalam melaksanakan tugas panggilannya.
 Jadi berdasarkan pandangan di atas, maka seorang guru PAK dalam melaksanakan
 tugas panggilan pelayanan dan tanggung jawabnya sebagai pendidik hendaknya memiliki
 48Paulus Daun, Kristen yang Bertumbuh (Manado: Daun Family, 2001), 52. 49Setiawan & Tong, Seni Membentuk Karakter Kristen, 80. 50E. M, Blaiklok, Surat-surat Pengembalaan (Malang: Gandum Mas, 1972), 45. 51Arichea dan Hatton, Pedoman Penafsiran Alkitab Surat Paulus Kepada Timotius dan Kepada Titus
 (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia. 2004), 97.
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kesetiaan. Karena kesetiaan adalah sikap yang tetap percaya kepada Yesus Krism sebagai
 sumber pengaharapan dan sikap tidak berubah dalam melayani Tuhan. Sikap tidak berubah
 artinya seorang guru PAK tetap taat dan setia pada tugas dan tanggung jawab yang telah
 dipercayakan kepadanya.
 5. Kesucian
 Di dalam setiap kepribadian seorang guru PAK dalam melaksanakan tugas dan
 tanggung jawab sebagai pendidik, pembimbing hams memiliki karakter yang setia dan suci
 di hadapan peserta didik. Tuhan telah duluan memberikan contoh yang baik kepada semua
 orang Yesus Kristus tidak pernah melakukan suatu kesalahan apalagi berbuat dosa, karena
 Dia suci, kudus yang tidak pernah melakukan hal-hal yang melanggar perintah Bapa yang
 di surga.
 Jhon Calvin menyatakan “Kemurnian bukan penentangan dari ketidakbersihan, tetapi
 menunjukkan kemurnian seluruh hidup.” 52 Dengan demikian Jhon Calvin menyatakan
 kesucian merupakan sikap yang benar, tidak bercela dan secara khusus dalam keadaan
 bebas dari tindakan yang amoral, khususnya tindakan yang berhubungan dengan masalah
 seksual. Seorang guru PAK dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab panggilan
 pelayanannya perlu benar-benar menjaga kesucian dan kekudusan di hadapan Tuhan dan
 kepada dirinya. Mengenai kesucian dan kekudusan diri merupakan perkara besar yang
 dihadapi setiap umat Allah. Oleh karena keinginan daging yang lebih kuat dari pada
 keinginan roh bagi yang belum hidup dalam roh dan kebenaran. Maka, guru PAK penting
 menjaga kesucian dan kekudusan dirinya supaya tidak hidup di dalam dosa. Dengan
 demikian sikap guru PAK dalam menjaga kesucian diri adalah memisahkan diri dari
 keinginan daging, hawa nafsu dan mengikuti roh yang sesuai yang kehendaki Tuhan.
 Seorang guru PAK adalah seorang yang di dalam dirinya sendiri memiliki keyakinan,
 kepercayaan yang teguh, ibadah yang beres, memiliki moral dan hidup suci sehingga ia
 mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik.
 KESIMPULAN
 Keteladanan seorang guru PAK adalah memberikan contoh yang baik kepada peserta
 didik dan bertanggung jawab atas tugas yang telah diberikan kepadanya Keteladanan akan
 seorang guru PAK akan memberikan dampak positif kepada peserta didik, sehingga peserta
 didik akan meniru setiap apa yang dilakukan seorang guru PAK. Guru PAK tidak hanya
 mengajar saja, melainkan hendaknya hidup baru di dalam Kristus serta tercermin baik dan
 memahami bagaimana tentang kehidupan Kristus. Guru Kristen juga perlu memahami
 pribadi Yesus sebagai guru yang perlu diteladani dalam hidup sehari-hari dan dalam
 pelaksanaan tugas keguruan. Teladan guru PAK dapat mencerminkan lewat setiap
 kepribadian guru.
 Seorang guru PAK senantiasa memberikan teladan bagi peserta didik baik melalui
 perkataan, tingkah laku, kasih, kesetiaan dan kesucian sesuai dengan yang disampaikan
 oleh Tuhan Yesus sebagai guru yang menjadi teladan. Dengan teladan yang dimiliki oleh
 seorang guru PAK dapat memperlengkapi dan mempengaruhi nilai-nilai tata krama peserta
 didik baik secara rohani, mental, fisik maupun sosial.
 52John Calvin, Calvin 's Commentaries Volume xxi (Grand Rnpids: Baker Book House. 1993), 114.
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Keberhasilan seorang guru PAK adalah dimulai dari dirinya terlebih dahulu.
 Keberhasilan dalam membangun relasi yang baik dengan Allah akan menjadi pengamar
 bagi seorang guru PAK dalam melaksanakan tugas pengajarannya. Seorang guru PAK perl“
 memiliki pola pikir yang benar merupakan suatu dasar dalam memberikan pendidikan
 kepada peserta didik. Guru yang disebut menjadi teladan, ketika mampu m(gnguasai
 kepribadian setiap peserta didik. Seorang guru PAK yang berjiwa rela berkorban dalam
 pelayanan Pendidikan Agama Kristen adalah seorang guru yang betul-betul mengasihi
 Allah dan bersaksi, yang melayani pekerjaan-Nya.
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